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Salah satu penyebab ketidakberhasilan pembelajaran sastra kelas IX-C SMP Negeri 2 Belik terutama membaca cerita pendek adalah pemilihan teknik yang tidak tepat. Oleh karena itu, perlu dicari teknik yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu teknik yang secara teoritis maupun praktis dapat meningkatkan pemahaman cerpen adalah teknik membaca retensi.

Permasalahan yang dibahas yaitu bagaimana meningkatkan pemahaman siswa kelas IX SMP Negeri 2 Belik setelah pembelajaran menggunakan teknik membaca retensi dan bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas IX SMP Negeri 2 Belik setelah diadakan pembelajaran cerita pendek menggunakan teknik membaca retensi. Permasalahan inilah yang diangkat dalam penelitian skripsi ini. Penelitian pada skripsi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman cerpen dengan teknik membaca retensi, sehingga siswa akan lebih mudah dalam menentukan dan memahami unsur-unsur intrinsik cerpen.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX-H SMP Negeri 2 Belik dengan jumlah siswa 37 siswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Tiap-tiap tindakan siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan teknik nontes. Alat pengumpulan data tes berupa perintah untuk menentukan unsur-unsur intrinsik menggunakan teknik membaca retensi. Adapun unsur penilaian meliputi unsur-unsur intrinsik cerita pendek. Alat pengumpulan data nontes berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini berupa portofolio pemahaman cerpen dengan teknik membaca retensi, hasil observasi, hasil wawancara, dan hasil angket yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. Hasil tes awal pada tindakan siklus I nilai rata-rata kelas diperoleh sebesar 70,38. Sedangkan pada tindakan siklus II lebih meningkat sebesar 79,24. Ini berarti ada peningkatan sebesar 8,86%. Hasil yang dicapai pada siklus II tersebut sudah memenuhi target ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 71,00. Adapun hasil tes adalah kemampuan siswa dalam menentukan dan memahami unsur-unsur intrinsik cerpen. Hasil tersebut menunjukkan peningkatan  dari siklus I ke siklus II. Hasil keseluruhan nontes juga menunjukkan bahwa teknik membaca retensi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca cerpen.







